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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bank 

BJB Tbk selama periode 2019 hingga 2024. Metode yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda berdasarkan data laporan 

keuangan triwulanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sementara itu, LDR secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun, secara simultan NPL 

dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,760 menunjukkan bahwa 76% variasi ROA dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel independen. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan risiko 

kredit dan efektivitas intermediasi dalam menjaga kinerja profitabilitas bank. 

 

Kata kunci: Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return on Assets, 

Bank BJB 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Non-Performing Loan (NPL) and Loan to 

Deposit Ratio (LDR) on Return on Assets (ROA) at PT Bank BJB Tbk during the 

2019–2024 period. The research employs a quantitative method using multiple 

linear regression based on quarterly financial statement data. The results indicate 

that partially, NPL has a negative and significant effect on ROA. Meanwhile, LDR 

does not have a significant partial effect on ROA. However, NPL and LDR 

simultaneously have a significant influence on ROA. The coefficient of 

determination (R²) value of 0.760 indicates that 76% of the variation in ROA can 

be explained by the two independent variables.These findings highlight the 

importance of credit risk management and intermediation effectiveness in 

maintaining the bank’s profitability performance. 

 

Keywords: Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return on Assets, Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pada era globalisasi perbankan memiliki peranan yang sangat penting dan 

krusial terutama dalam perekonomian. Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 

1998 tentang perbankan, bank didefinisikan sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam upaya 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (IBI), 

perbankan memiliki fungsi sebagai financial intermediary atau perantara keuangan. 

Dalam hal ini, selain menghimpun dan menyalurkan dana, bank juga berfungsi 

untuk memenejemen segala risiko yang akan terjadi demi menjaga keberlanjutan 

usahanya.  

 Sebagai badan usaha yang menjual jasa keuangan, kepercayaan adalah hal 

penting yang harus dimiliki bank untuk menjalankan operasionalnya. Keputusan 

masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan dipengaruhi oleh keyakinannya 

terhadap stabilitas dan kredibilitas bank, semakin tinggi tingkat kepercayaan 

masyarakat, semakin besar potensi bank dalam menarik dana pihak ketiga (DPK) 

serta loyalitas nasabah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan bank dalam menjaga 

kepercayaan nasabah adalah dengan memastikan tingkat kesehatannya tetap 

terjaga. Menurut Suhartono (2017), kepercayaan nasabah terhadap bank dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kesehatan bank yang mencerminkan seberapa baik bank 

dalam mengelola risiko dan menjalankan operasionalnya secara efisien. Oleh 

karena itu, regulator perbankan seperti Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah menetapkan mekanisme penilaian kesehatan bank sebagai 

standar acuan dal am menjaga stabilitas industri keuangan.  

 Mekanisme penilaian kesehatan bank yang biasa digunakan diatur dalam 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 2 ayat (3) serta Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 4/POJK.03/2016, penilaian penilaian 

tingkat kesehatan bank dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis risiko 
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atau yang dikenal dengan Risk-Based Bank Rating (RBBR). Pendekatan ini 

diterapkan baik untuk bank secara individual maupun dalam skala konsolidasi. 

Metode ini mengintegrasikan profil risiko dan kinerja bank ke dalam empat 

indikator utama, yaitu Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance 

(Tata Kelola Perusahaan yang Baik), Earnings (Kemampuan Menghasilkan Laba), 

dan Capital (Modal) yang secara kolektif dikenal sebagai metode RGEC.  

 Penilaian menggunakan metode RGEC pada dasarnya dilakukan melalui 

self-assessment oleh masing-masing bank, sehingga menjadikannya sebagai solusi 

yang lebih menyeluruh dalam menilai kesehatan bank (Lisa & Hermanto, 2020). 

Pendekatan ini memberikan keleluasaan bagi bank untuk secara mandiri menilai 

kondisi kesehatannya berdasarkan parameter yang telah ditetapkan oleh regulator. 

Metode RGEC tidak hanya sekadar alat penilaian, tetapi juga mencerminkan 

komitmen bank untuk menerapkan standar tata kelola yang baik dan manajemen 

risiko yang efektif. Dengan demikian, bank diharapkan dapat mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang dihadapi, serta meningkatkan kinerja keuangan mereka 

secara berkelanjutan.  

 Dalam penilaian profil risiko (risk profile), peneliti berfokus pada satu salah 

dari delapan faktor utama yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank, 

fokus utama peneliti adalah risiko kredit. Risiko kredit merujuk pada potensi 

kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban finansialnya kepada 

bank sebagaimana yang telah disepakati dalam perjanjian. Adapun risiko kredit 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, di antaranya adalah risiko gagal bayar oleh 

debitur (default risk), risiko konsentrasi kredit (terjadi ketika eksposur kredit terlalu 

terfokus pada sektor atau debitur tertentu), risiko kredit pihak lawan (berkaitan 

dengan kegagalan pihak lain dalam transaksi keuangan), serta risiko penyelesaian 

(Stella & Puspitasari, 2019).  

 Non-Performing Loan (NPL) merupakan indikator keuangan yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu bank mampu mengelola kredit 

bermasalah yang telah disalurkan. Rasio ini mencerminkan efektivitas manajemen 

risiko kredit. Semakin tinggi rasio NPL, semakin besar jumlah kredit bermasalah 

yang dimiliki bank , yang dapat mengindikasikan tingginya risiko gagal bayar oleh 
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debitur . Tingginya NPL juga dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas dan 

likuiditas bank, serta menghambat kemampuan bank dalam menyalurkan kredit 

baru kepada masyarakat.  

 Sementara itu, penilaian likuiditas suatu bank dapat dianalisis melalui rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR), yang berfungsi sebagai indikator dalam mengukur 

keseimbangan antara total kredit yang disalurkan oleh bank dengan jumlah dana 

yang dihimpun dari berbagai sumber, terutama dari pihak ketiga. LDR 

mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola likuiditasnya, khususnya dalam 

memenuhi kewajiban kepada deposan dengan memanfaatkan dana yang telah 

disalurkan dalam bentuk kredit. Semakin tinggi rasio LDR, semakin besar proporsi 

dana yang digunakan untuk penyaluran kredit dibandingkan dengan dana yang 

tersedia, yang dapat mengindikasikan potensi risiko likuiditas. Sebaliknya, rasio 

LDR yang terlalu rendah menunjukkan bahwa bank kurang optimal dalam 

menyalurkan kredit, yang dapat berdampak pada rendahnya profitabilitas.  

 Menurut Kasmir (2018), terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

ROA selain NPL dan LDR antara lain: 

a) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  

BOPO merupakan rasio efisiensi yang menunjukkan seberapa banyak biaya 

operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan operasioal. 

b) Net Interest Margin (NIM) 

NIM mengukur margin bunga bersih yang diperoleh bank dari aset produktif 

seperti kredit dan efek lainnya yang menghasilkan bunga. 

c) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR adalah rasio yang menggambarkan tingkat kecukupan modal suatu bank 

dalam menanggung berbagai potensi risiko kerugian, termasuk risiko kredit, 

operasional dan pasar. 

d) Good Corporate Governance (GCG) 

GCG (Good Corporate Governance) merupakan sistem pengelolaan ank yang 

didasarkan pada penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, 

independensi dan keadilan dalam setiap kegiatan operasionalnya. 
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 Penilaian terhadap aspek rentabilitas (earnings) menggambarkan 

kemampuan sebuah bank dalam menghasilkan laba serta mencapai efisiensi 

operasional dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Tingginya tingkat 

rentabilitas menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi keuangan yang sehat 

(Istia, 2020). Salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai faktor 

rentabilitas adalah Return on Assets (ROA).  

 ROA merupakan rasio keuangan yang memberikan gambaran yang jelas 

tentang seberapa efisien dan efektif bank dalam menggunakan seluruh aset yang 

dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan, ROA dihitung dengan 

membandingkan laba sebelum pajak dengan total aset yang dimiliki oleh bank. 

Semakin tinggi Return on Assets (ROA) menunjukkan bahwa bank mampu 

mengelola asetnya secara efisien untuk menghasilkan keuntungan, yang 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan sehat. Sebaliknya, semakin rendah 

ROA menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dari aset 

yang dimilikinya, yang dapat menunjukkan inefisiensi operasional. 

 Bank BJB sebagai lembaga keuangan berkomitmen tinggi dalam menjaga 

kualitas kinerja usahanya. Kesadaran akan pentingnya performa keuangan yang 

sehat menjadi dasar bagi bank untuk terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi 

operasionalnya. Tingkat kesehatan bank menjadi salah satu parameter utama untuk 

menggambarkan kondisi keuangan dan operasional secara keseluruhan. Satu cara 

untuk menilai efektivitas bank dalam memperoleh laba dari kegiatan usahanya 

adalah melalui analisis rasio profitabilitas, yang berfungsi untuk mengukur 

seberapa optimal perusahaan dalam memanfaatkan aset dan modal yang 

dimilikinya (Akbar, 2019).  

 Bank BJB dipilih sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, diantaranya: Bank BJB merupakan salah satu bank pembangunan 

daerah terbesar di Indonesia dengan cakupan wilayah utama di Provinsi Jawa Barat 

dan Banten. Transformasi digital juga dilakukan oleh Bank BJB melalui 

pengembangan layanan berbasis teknologi seperti aplikasi DIGI, pinjaman digital, 

dan perluasan layanan QRIS. Inovasi ini meningkatkan efisiensi operasional serta 

meningkatkan kenyamanan dan kecepatan layanan bagi nasabah. Dengan upaya ini, 
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Bank BJB berhasil meraih penghargaan "The Best Indonesia IT & Digital 

Operational Excellence Award 2024". Penghargaan ini menunjukkan komitmen 

bank untuk membangun sistem kerja yang fleksibel dan modern (BJB, 2024). 

Dengan mempertimbangkan skala bisnis, stabilitas keuangan, dan keberhasilan 

inovasi digital yang dilakukan, Bank BJB dianggap sesuai untuk dianalisis kinerja 

profitabilitas dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan seperti ROA. 

 Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 12/POJK.03/2021 tentang 

Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI) (OJK, 2021) yang diterapkan 

dalam industri perbankan Indonesia menggantikan sistem klasifikasi Bank Umum 

berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU) dan bertujuan untuk meningkatkan stabilitas 

sistem keuangan melalui pembagian bank sesuai dengan kapasitas modal inti yang 

dimiliki. KBMI terbagi menjadi empat kategori, yaitu:  

1) KBMI 1: Modal inti sampai dengan 6 Triliun 

2) KBMI 2: Modal inti lebih dari 6 Triliun sampai dengan 14 Triliun 

3) KBMI 3: Modal inti lebih dari 14 Triliun sampai dengan 70 Triliun 

4) KBMI 4: Modal inti lebih dari 70 Triliun 

 Hingga Juni 2024, Bank BJB berhasil mencatatkan total aset konsolidasi 

sebesar Rp207,3 triliun, tumbuh 16,6% secara tahunan (Year Over Year/ YoY), dan 

mendekati posisi 10 besar bank nasional berdasarkan total aset. Selain itu, rasio 

permodalan (Capital Adequacy Ratio/CAR) Bank BJB per Juni 2024 tercatat 

sebesar 17,2%, jauh di atas ambang batas minimum yang ditetapkan regulator.  

 Sedangkan modal inti Bank BJB per 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp12 Triliun. Dengan demikian Bank BJB termasuk dalam kategori KBMI 2, yaitu 

kelompok bank dengan modal inti antara Rp14 triliun hingga Rp70 triliun. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank memiliki struktur permodalan yang kuat dan mampu 

menanggung risiko kerugian secara optimal (Wulandari, 2024). Namun, 

berdasarkan laporan keuangan Bank BJB selama enam tahun terakhir, kondisi 

kinerja keuangannya menunjukkan tanda-tanda yang kurang sehat. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun data yang ditampilkan 

meliputi rasio Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), serta 

Return on Assets (ROA) Bank BJB Tbk: 
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Table 1. NPL, LDR dan ROA Bank BJB Tahun 2019-2024 

Tahun Non 

Performing 

Loan 

 Loan to 

Deposit 

Ratio  

 Return On 

Assets  

 

 (%)  (%)  (%)  

2019 5,99 - 86,18 - 0,22 - 

2020 6,67 +0,68 84,82 -1,36 0,13 -0,09 

2021 10,16 +3,49 135,46 +50,64 -4,61 -4,74 

2022 10,66 +0,50 100,46 -35,00 -4,93 -0,32 

2023 6,56 -4,10 98,48 -1,98 -6,27 -1,34 

2024 5,78 -0,78 90,31 -8,17 0,48 +6,75 

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank BJB Tbk periode 

2019-2024  

 Berdasarkan tabel 1 di  atas, dapat dilihat bahwa dalam enam tahun terakhir, 

Bank BJB menunjukkan dinamika yang signifikan dalam aspek kesehatan 

keuangannya, berikut adalah penjelasannya: Rasio NPL mencerminkan kualitas 

aset kredit yang dimiliki bank. Pada tahun 2019 hingga 2022, NPL Bank BJB terus 

mengalami peningkatan hingga mencapai puncaknya di angka 10,66% pada 2022. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa proporsi kredit bermasalah cukup tinggi dan 

menjadi salah satu indikator bahwa bank mengalami tantangan dalam menjaga 

kualitas pembiayaan. Namun, sejak 2023 terjadi penurunan signifikan hingga pada 

2024 NPL berhasil ditekan menjadi 5,78%. Penurunan ini menandakan peningkatan 

efektivitas dalam manajemen risiko kredit serta perbaikan dalam proses penyaluran 

dan pengawasan pinjaman.  

 Kemudian untuk mengukur seberapa besar dana pihak ketiga yang berhasil 

disalurkan kembali dalam bentuk kredit dapat mengguakan rasio LDR. Selama 

periode 2019–2021, rasio ini mengalami lonjakan drastis dan mencapai 135,46% 

pada 2021. Hal ini menunjukkan bahwa bank telah menyalurkan kredit melebihi 

dana yang dihimpun, yang secara umum dapat meningkatkan risiko likuiditas. 

Namun tren tersebut mulai berbalik, dan pada tahun 2024, rasio LDR berhasil 

distabilkan menjadi 90,31%, yang mencerminkan kondisi yang lebih sehat dan 

seimbang antara penghimpunan dana dan penyaluran kredit.  
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 Pada tahun 2021 hingga 2023, ROA mengalami nilai negatif yang cukup 

dalam, mencapai titik terendah di angka -6,27% pada tahun 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi yang kurang menguntungkan dan 

belum mampu mengoptimalkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Namun, 

pemulihan mulai terlihat di tahun 2024, di mana ROA meningkat ke angka 0,48%. 

 Berdasarkan hasil penilaian terhadap rasio NPL, LDR, dan ROA Bank BJB 

selama periode 2019 hingga 2024, dapat terlihat bahwa kondisi kinerja 

keuangannya mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Hal ini mencerminkan 

bahwa tingkat kesehatan bank belum sepenuhnya konsisten berada dalam kategori 

optimal selama enam tahun terakhir. Mengacu pada Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 15/2/PBI/2013, rasio Non Performing Loan (NPL) yang ideal bagi bank 

sehat adalah di bawah 5%. Sementara itu, untuk menjaga likuiditas yang seimbang, 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI/2013 Pasal 10 menetapkan bahwa 

rentang aman untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah antara 78% hingga 92%. 

Sedangkan dari sisi profitabilitas, menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011, standar ideal Return on Assets (ROA) untuk menunjukkan kondisi 

yang sehat adalah lebih dari 1,5%. Jika ROA berada di bawah ambang tersebut, 

maka efisiensi bank dalam menghasilkan laba dari total asetnya masih perlu 

ditingkatkan.  

 Peningkatan rasio LDR menunjukkan bahwa bank berhasil menyalurkan 

lebih banyak kredit dari dana pihak ketiga yang dihimpun. Hal ini seharusnya 

berdampak positif terhadap profitabilitas bank karena aset yang dimiliki menjadi 

lebih produktif dan menghasilkan pendapatan bunga. Namun dalam kenyataannya, 

peningkatan LDR di Bank BJB pada periode tertentu justru diikuti oleh penurunan 

rasio ROA. Salah satu penyebab utamanya adalah tingginya rasio NPL pada saat 

yang bersamaan. Ketika jumlah kredit bermasalah meningkat, bank harus 

menyediakan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), yang secara langsung 

mengurangi laba sebelum pajak.  

 Selain itu, tingginya LDR juga dapat menimbulkan risiko likuiditas. Jika 

dana yang tersedia dari pihak ketiga tidak mencukupi, bank perlu mencari sumber 

dana tambahan, seperti pinjaman antarbank atau menerbitkan surat utang. Langkah-
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langkah tersebut menimbulkan biaya tambahan yang cukup besar, sehingga 

berdampak pada menurunnya laba dan ROA. Meskipun rasio ROA sempat 

mengalami penurunan signifikan hingga mencatat angka negatif selama tiga tahun 

berturut-turut, Bank BJB tetap menjadi pilihan masyarakat.  

 Hal ini menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam memilih bank 

tidak hanya didasarkan pada tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut. 

Sebagai bank daerah yang dimiliki oleh pemerintah provinsi dan kabupaten/kota di 

Jawa Barat dan Banten, Bank BJB memiliki kedekatan emosional dan institusional 

dengan masyarakat. Selain itu, luasnya jaringan kantor, kemudahan layanan digital 

seperti DigiCash dan BJB Mobile, serta peran aktif dalam mendukung transaksi 

keuangan pemerintah daerah turut memperkuat kepercayaan masyarakat. Stabilitas 

permodalan yang tetap terjaga, tercermin dari rasio kecukupan modal (CAR) yang 

tinggi, juga memberikan keyakinan bahwa Bank BJB tetap berada dalam kondisi 

yang sehat secara struktural. Hal ini memperlihatkan bahwa loyalitas masyarakat 

terhadap bank daerah tidak semata-mata dipengaruhi oleh kinerja laba, tetapi juga 

oleh kenyamanan layanan, kedekatan geografis, serta kepercayaan terhadap 

keberlanjutan bank tersebut.  

 Penelitian Harun (2016) dan Yokeu (2016) menunjukkan hasil yang berbeda 

mengenai pengaruh LDR terhadap ROA. Harun menyimpulkan bahwa LDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Yokeu menyatakan bahwa LDR 

tidak berpengaruh terhadap ROA, yang mencerminkan adanya ketidakkonsistenan 

dalam hasil analisis. Pandangan yang mendukung pengaruh signifikan LDR 

terhadap ROA juga ditemukan dalam penelitian Dewi (2017), Pinasti (2018), dan 

Stevani (2019). Sementara itu, Setyarini (2020) berpendapat bahwa NPL tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, berbeda dengan hasil penelitian Muhammad 

Alfian dan Aliah Pratiwi (2021) yang menyatakan bahwa NPL justru memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA. Perbedaan hasil studi ini menunjukkan bahwa 

pengaruh rasio likuiditas dan risiko kredit terhadap profitabilitas bank masih 

menunjukkan keragaman, sehingga penting untuk dilakukan analisis lebih lanjut, 

khususnya dalam kasus Bank BJB selama periode 2019–2024. 
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 Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini secara khusus 

membatasi variabel bebas hanya pada Non Performing Loan (NPL) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Pembatasan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Pertama, kedua variabel tersebut merupakan indikator utama dalam pendekatan 

penilaian kesehatan bank berbasis risiko atau Risk-Based Bank Rating (RBBR), 

yang mencakup aspek profil risiko dan likuiditas. Kedua, dengan memfokuskan 

analisis pada dua variabel ini, penelitian dapat dilakukan secara mendalam dan 

terarah, sesuai dengan keterbatasan waktu, sumber daya, serta ruang lingkup data 

selama periode 2019 hingga 2024.  

 Selain itu, hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan 

temuan mengenai pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA, yang menandakan 

bahwa hubungan antara ketiganya masih memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Pembatasan variabel ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih 

fokus terhadap pemahaman mengenai pengaruh risiko kredit dan likuiditas terhadap 

profitabilitas Bank BJB. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul: “Analisis 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Bank BJB Tbk Periode 2019–2024”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

 Dalam menjaga keberlangsungan operasional sebuah bank, kemampuan 

menghasilkan laba yang optimal merupakan hal yang sangat penting. Salah satu 

indikator yang umum digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas bank adalah 

Return on Assets (ROA), yang mencerminkan seberapa efisien bank dalam 

memanfaatkan seluruh asetnya untuk menciptakan keuntungan. 

 Selama periode 2019 hingga 2024, rasio keuangan Bank BJB seperti Non 

Performing Loan (NPL), Loan  to Deposit Ratio (LDR), dan ROA mengalami 

perubahan yang cukup berfluktuasi. Kondisi ini memberikan sinyal bahwa 

performa keuangan bank belum stabil dan memerlukan perhatian lebih dalam hal 

pengelolaan aset dan kredit. Ketidakstabilan ini juga dapat memengaruhi hasil 

penilaian tingkat kesehatan bank secara keseluruhan. 



10 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 Melihat situasi tersebut, maka penting dilakukan penelitian untuk menguji 

dan menganalisis seberapa besar pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA pada PT 

Bank BJB Tbk selama periode 2019–2024. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara parsial terhadap 

Return on Assets (ROA) pada PT Bank BJB Tbk selama periode 2019–

2024? 

2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara parsial terhadap 

Return on Assets (ROA) pada PT Bank BJB Tbk selama periode 2019–

2024? 

3. Apakah NPL dan LDR secara simultan berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA) pada PT Bank BJB Tbk selama periode 2019–2024?  

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bank BJB Tbk secara parsial 

selama periode 2019–2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bank BJB Tbk secara parsial 

selama periode 2019–2024. 

3. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA 

pada PT Bank BJB Tbk selama periode 2019–2024. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi Bank 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak bank, khususnya PT Bank BJB Tbk, dalam mengambil keputusan 



11 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

yang lebih tepat, efisien, dan efektif dalam menjalankan kegiatan 

operasional. Selain itu, hasil analisis ini juga dapat digunakan sebagai acuan 

untuk meningkatkan kinerja dan tingkat kesehatan bank secara keseluruhan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi ilmiah serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan di bidang 

keuangan dan perbankan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber pustaka dan inspirasi bagi mahasiswa lain dalam melakukan 

penelitian serupa di masa mendatang. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan teori yang 

telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata. Hal ini 

diharapkan dapat memperluas pemahaman dan pengalaman peneliti dalam 

bidang yang sesuai dengan konsentrasi studinya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur dan isi dari 

penelitian ini, penulis menyusun skripsi dalam lima bab utama, dengan rincian 

sistematika penulisan sebagai berikut:  

 Bab I – Pendahuluan. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan sebagai gambaran awal struktur skripsi secara keseluruhan. 

 Bab II – Tinjauan Pustaka. Pada bab ini, penulis memaparkan dasar teori 

yang relevan dengan topik penelitian, kajian terhadap penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, serta perumusan hipotesis yang akan diuji. 

 Bab III – Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode 

yang digunakan dalam penelitian, termasuk jenis penelitian, objek penelitian, 

teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis. 

 Bab IV – Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini disajikan hasil 

pengolahan data serta analisis terhadap pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bank BJB 

Tbk periode 2019–2024. 

 Bab V – Penutup. Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian, 

saran-saran yang dapat diberikan untuk pihak terkait, serta implikasi yang timbul 

dari temuan penelitian ini.   
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BAB V 

PENUTUP  

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Non 

Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on 

Assets (ROA) pada PT Bank BJB Tbk periode 2019–2024, maka diperoleh 

beberapa simpulan penting yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Loan Performing Loan (NPL) terbukti secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi rasio NPL, maka semakin rendah 

tingkat profitabilitas bank. Hal ini disebabkan karena peningkatan kredit 

bermasalah memaksa bank untuk menyediakan pencadangan kerugian yang 

besar (CKPN), yang secara langsung mengurangi laba bersih. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kualitas aset yang buruk memiliki dampak yang serius 

terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Meskipun secara teori LDR mencerminkan efektivitas fungsi 

intermediasi bank dalam menyalurkan dana masyarakat menjadi kredit 

produktif, namun dalam konteks Bank BJB pada periode penelitian, 

peningkatan LDR tidak diikuti dengan perbaikan kualitas kredit. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya kredit yang disalurkan belum sepenuhnya 

produktif dan masih menghadapi risiko kredit yang tinggi, sehingga tidak 

berkontribusi nyata terhadap peningkatan laba. 

3. Secara simultan, variabel NPL dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Ini menunjukkan bahwa kombinasi antara kualitas kredit dan efektivitas 

penyaluran dana secara bersama-sama memiliki peran penting dalam 

menentukan kinerja profitabilitas bank. Model regresi yang digunakan mampu 

menjelaskan 76% variasi perubahan ROA, yang menandakan bahwa kedua 

variabel ini memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan fluktuasi 

profitabilitas selama periode yang diteliti.  
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5.2.Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis bermaksud 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen PT Bank BJB Tbk, disarankan agar lebih meningkatkan 

efektivitas pengelolaan risiko kredit guna menekan rasio NPL. Upaya ini 

penting untuk menjaga kestabilan laba dan memperkuat profitabilitas bank. 

2. Peningkatan LDR hendaknya tetap diimbangi dengan pengawasan terhadap 

kualitas kredit. Penyaluran dana yang tepat sasaran dan produktif 

diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap kinerja 

keuangan bank. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti BOPO, CAR, atau NIM, serta memperluas objek penelitian agar 

hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan dapat dibandingkan antarbank.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Variabel Peneliti 

TAHUN TRIWULAN NPL (%) LDR (%) ROA (%) 

 I 6,40 78,82 0,53 

2019 II 6,84 92,04 0,61 

 III 5,62 89,72 0,54 

 IV 6,67 86,18 0,22 

 I 5,23 85,10 0,26 

2020 II 5,27 83,67 0,33 

 III 5,99 86,00 0,27 

 IV 5,99 84,82 0,13 

 I 5,33 90,92 0,25 

2021 II 5,25 113,62 0,13 

 III 8,50 121,66 -2,09 

 IV 10,16 135,46 -4,61 

 I 9,63 128,79 -1,12 

2022 II 8,56 123,42 0,52 

 III 8,15 123,42 -0,78 

 IV 10,66 106,46 -4,93 

 I 11,76 119,49 -8,64 

2023 II 9,89 108,05 -10,61 

 III 8,63 108,66 -5,65 

 IV 6,56 98,48 -6,27 

 I 6,16 89,16 0,61 

2024 II 5,80 88,60 1,01 

 III 5,50 88,00 1,20 

 IV 5,00 85,50 1,34 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BJB Tbk  
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Lampiran 2 Hasil Data Ouput Hasil SPSS V.26 

Statistik Deskriptif Variabel 

  Descriptive Statistics   

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 24 5,00 11,76 7,23 2,017976 

LDR 24 78,82 135,46 100,67 17,186228 

ROA 24 -10,61 1,34 -1,53 3,359782 

Valid N 

(listwise) 

24     

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov test 

 

 

One-Sample 

Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

  Unstandardized Residual 

N  24 

Normal Parametersa,b Mean  0.0000000 

 Std. Deviation  1.506097 

Most Extreme Differences Absolute  0.144 

 Positive  0.144 

 Negative  -0.138 

Test Statistic  0.144 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Sumber: Output SPSS V.26 (Akbar, 2019) (Akbar, 2019) 

Hasil Uji Stastitik Glesier 

   Coefficientsa    

  Standardized  Standardized   

Model  B Std Error Beta   

I (Constant) 2,938 0,812  3,618 0,001 

 NPL -0,073 0,384 -0,076 -0,189 0,622 
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 LDR 0,067 0,329 0,070 0,339 0,738 

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji Statistik Durbin Watson 

  Model  Summaryb    

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,872a 0,760 0,741 1,70754 1,889 

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji Multikorelitas 

   Coefficientsa    

Model  T Sig Collinearity Statistics 

Tolerance 

VIF 

1 (Constant)     

 NPL -6,384 0,000 0,754 1,326 

 LDR 0,682 0,503 0,754 1,326 

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

  Coefficientsa     
Mode

l 

 UnStandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 

T Sig 

  B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) 1,804 0,634  2,844 0,009 

 NPL -0,786 0,123 -0,770 -6,384 0,000 

 LDR 0,012 0,018 0,121 0,682 0,503 

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji T X1 terhadap Y 

   Coefficienta    

Model    Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

    Beta   

1 (Constant) 1,804 0,634  2,844 0,009 

 NPL -0,786 0,123 -0,770 -6,384 0,000 

Sumber: Output SPSS V.26 
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Hasil Uji T X2 Terhadap Y 

   Coefficienta    

Model    Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

    Beta   

1 (Constant) 1,804 0,634  2,844 0,009 

 LDR 0,012 0,018 0,121 0,682 0,503 

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji Signifikasi F (Simultan) 

   ANOVAa    

Model  Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 167,813 2 83,906 28,826 0,000b 

 Residual 53,088 21 2,528   

 Total 220,901 23    

Sumber: Output SPSS V.26 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

  Model Summary   

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,872 0,760 0,741 1,70754 

a. Predictors: 

(Constant), 

NPL, LDR 

    

Sumber: Output SPSS V.26 
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